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Latar belakang masalah
• Latar belakang masalah memuat arti penting masalah, akar masalah dan 

pendekatan masalah. 

• Arti penting masalah dapat ditinjau baik dari segi kepentingan 

pengembangan pengetahuan dan maupun kepentingan-kepentingan lainnya 

yang dianggap perlu sehingga penelitian yang direncanakan layak untuk 

dilakukan. 

• Arti penting masalah perlu didukung data dan fakta yang memadai serta 

valid. Akar masalah adalah persoalan mendasar yang menjadi penyebab 

munculnya masalah. 

• Pendekatan yang akan digunakan untuk mencari jawab atas masalah dan atau 

jalan pemecahan akar masalah, harus ditulis dengan jelas serta didukung 

dengan pustaka yang relevan



• Latar belakang masalah diawali dengan identifikasi kesenjangan-

kesenjangan yang ada antara kondisi yang diharapkan dan kondisi nyata 

serta dampak yag ditimbulkan oleh kesenjangan itu. 

• Berbagai alternatif  untuk mengatasi kesenjangan tersebut dipaparkan 

secara singkat disertai identifikasi faktor penghambat dan pendukungnya. 

Alternatif  yang ditawarkan sebagai pemecah masalah beserta rasionalnya 

dikemukakan pada bagian akhir dari paparan latar belakang masalah. 

• Dalam latar belakang masalah ini perlu dipaparkan secara ringkas teori 

atau hasil penelitian yang berkaitan dengan masalah yang diteliti



ldentifikasi Masalah

Berdasarkan paparan pada latar belakang masalah, kemudian 
diidentifikasi berbagai masalah yang muncul. Masalah yang 
dimaksud di sini adalah kesenjangan antara harapan dan kenyataan. 

Contoh: 

Dibutuhkan fasilitas pelayanan bersalin yg terintegrasi antara RS dengan 
penunjangnya (mini market, gym utk ibu hamil, konsultasi gizi, perawatan 
bayi dll.  fasilitas yg ada lokasinya masih terpisah-pisah



Pembatasan Masalah

Berbagai masalah yang dikemukakan pada identifikasi masalah, 

selanjutnya diseleksi untuk menetapkan masalah yang perlu dan 

penting diteliti. Hal tersebut dilakukan dengan tujuan supaya 

masalah dapat dijawab dan dikaji secara mendalam. Dengan 

pembatasan yang jelas, peneliti dapat mengarahkan perhatiannya 

lebih saksama dan dapat merumuskan masalahnya secara lebih 

spesifik



Bedanya penelitian kita dg yg lain

(keaslian penelitian)

Keaslian penelitian ditunjukkan dengan menyebutkan perbedaan 

penelitian yang akan dilakukan dengan penelitian sejenis yang telah 

dilakukan peneliti lain. Calon peneliti perlu menyusun paparan hasil 

penelusuran (tracking) kemajuan penelitian sejenis terbaru yang telah 

dilakukan, baik oleh peneliti sendiri maupun oleh peneliti lain. Melalui 

paparan ini, perbedaan penelitian yang akan dilakukan dengan penelitian-

penelitian sejenis sebelumnya akan dapat diidentifikasi yang sekaligus akan 

membuktikan keaslian (perbedaan) penelitian yang akan dilaksanakan dan 

sumbangan pengetahuan baru yang diharapkan



Rumusan masalah

• Rumusan masalah memuat pernyataan masalah yang menjadi 

fokus penelitian. Rumusan masalah harus dapat menunjukkan 

inti/akar masalah penelitian yang akan dicari jawabannya melalui 

penelitian. Rumusan masalah disampaikan secara ringkas, spefisik, 

jelas, dan terukur yang lazimnya dinyatakan dalam pertanyaan 

penelitian (research question).



• Perumusan masalah merupakan upaya untuk menyatakan 
secara tersurat pertanyaan-pertanyaan yang hendak 
dicarikan jawabannya melalui pengujian secara empiris. 
Oleh karena itu, rumusannya berupa kalimat tanya yang 
lengkap dan rinci berkenaan dengan ruang lingkup 
permasalahan yang akan diteliti dan didasarkan pada 
identifikasi serta pembatasan masalah. Rumusan  masalah  
harus menampakkan  variabel-variabel  yang diteliti, sifat 
hubungan antara variabel-variabel tersebut, dan subjek 
penelitian



Tujuan penelitian

• Tujuan penelitian menggambarkan target penelitian yang 

hendak dicapai yang sejalan dengan rumusan masalah. 

Tujuan penelitian harus jelas, spesifik, realistik, dapat 

diamati, dapat diukur, dan dapat dicapai dalam kurun waktu 

yang direncanakan.

• Tujuan penelitian mengungkapkan sasaran yang ingin 

dicapai. Isi dan rumusan tujuan penelitian mengacu pada 

rumusan masalah. Tujuan penelitian disampaikan dalam 

bentuk kalimat pernyataan



Manfaat Penelitian
• Manfaat penelitian memuat uraian manfaat temuan baru yang akan dihasilkan terhadap 

kehidupan masyarakat secara langsung dan atau perkembangan ilmu pengetahuan yang 

dapat dimanfaatkan oleh ilmuwan lain untuk mengembangkan ilmu pengetahuan baru, 

teknologi, dan seni (IPTEKS). Perumusan manfaat penelitian seyogyanya terkait 

manfaat langsung penelitian. Untuk itu, penyampaian manfaat penelitian yang terlalu 

luas harus dihindari.

• Pada bagian ini disampaikan kegunaan atau pentingnya penelitian terutama untuk 

pengembangan ilmu/pelaksanaan pembangunan dalam bidang pendidikan. Dengan kata 

lain, manfaat penelitian menyatakan bahwa penelitian terhadap masalah yang dipilih 

memang layak untuk dilakukan. Manfaat penelitian dapat dikaitkan dengan hal-ha1 yang 

bersifat teoretis (berkenaan dengan pengembangan ilmu) dan praktis (berkenaan dengan 

pemecahan masalah aktual).
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